BAB IV

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN POSTPARTUM BLUES

DALAM PERSPEKTIF KOMUNIKASI INTERPERSONAL

A. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan mengubah data hasilpenelitian menjadi
informasi yang dapat digunakan untuk menarik dan mengambil kesimpulan dalam
suatu penelitian. Sebagai proses yang merinci dan merumuskan kesimpulan dari
sebuah data, analisis data bertujuan untuk menyusun atau menelaah data yang
diperoleh dalam cara yang bermakna sehingga dapat dipahami.

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang dilakukan perorangan
yang bersifat pribadi yang terjadi secara langsung maupun tidak langsung, yang
memiliki hambatan-hambatan dalam berkomunikasi. Berdasarkan hasil temuan di
lapangan terkait postpartum blues dalam perspektif komunikasi interpersonal, dapat
digambarkan berdasarkan pertanyaan penelitian atau fokus penelitian temuan berikut
ini:

1. Komunikasi Interpersonal secara Langsung yang Dilakukan lbu yang
Mengalami Postpartum Blues dengan Keluarga
Komunikasi interpersonal secara langsung dapat mengetahui dan

memahami kondisi seseorang dalam berkomunikasi. Seperti halnya yang
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dilakukan ibu yang mengalami postpartum blues dengan keluarganya dalam
berkomunikasi interpersonal secara langsung.

Dalam kutipan wawancara yang dilakukan informan pertama pada
penelitian ini yaitu “Kalo itu sih tetep sharing...”.* Bahwa dalam berkomunikasi
interpersonal informan membuka diri terhadap apa yang dirasakan kepada
keluarga. Seseorang Yyang mengalami postpartum blues sulit untuk
mengungkapakan dengan yang dirasakan. Akan tetapi jika kita membuka diri
saat berkomunikasi, maka lawan kita dalam berkomunikasi akan memahami,
dan feedback akan sesuai serta hubungan diantara keduanya erat.

Keluarga informan pertama ini memahami kondisi yang dialami oleh
informan pertama. “Dukungan semuanya nak...”” Inilah kutipan wawancara
dimana keluarga informan memahami kondisi yang infroman. Selama membuka
diri dalam berkomunikasi interpersonal masih dilakukan, maka keluarga
informan pertama akan memahami. Kecemasan yang dialami informan pertama
akan meredam dengan sendirinya.

Berbeda yang dilakukan oleh informan kedua ini. “Yaa wes cerita yoo

koyok hidup dan mati..."*

informan merasakan hal tersebut ketika proses
melahirkan. Memang proses melahirkan sulit, apalagi saat itu dokter
memutuskan untuk menjalani operasi caesar dikarenakan air ketuban habis.

Setelah melahirkan, suami informan membantu dan mengganti pekerjaan istri

untuk sementara waktu “Yaa bantuin kayak nyuci, yo bantuin saya juga be’e

! Rekaman wawancara 20161217202036 pada tanggal 17 Desember 2016, 21:02:03
? Rekaman wawancara 20161217200849 pada tanggal 17 Desember 2016, 20:18:04
* Rekaman wawancara 20161217092012 pada tanggal 17 Desember 2016, 09:43:55
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melaku di tuntun koyok arek bayi”* dari situ menunjukkan bahwa suami
informan menunjukkan sisi kepudilaiannya terhadap informan.

Pada kutipan “Yoo biasa mbak rumah tangga kan akeh she
pekerjaanne”® Suami informan juga menyadari bahwa pekerjaan rumah tangga
itu banyak. Komunikasi interpersonal yang dilakukan informan kepada suami
mengenai pekerjaan yang banyak sehingga membuat informan merasa tidak
sanggup apalagi itu masih dalam masa nifas saat itu juga jahitan bekas operasi
informan belum juga sembuh. “Oh anak saya disuruh bawa ke gersik, Ngga
ngga mau, aku wedi engkok nek arek ee ngga ngenanli aku, bolak balik setiap
pulang kari ae kari ae ngunu ee”.® Sebenarnya informan hanya menginginkan
bantuan dari suami, bukan solusi yang dapat memberatkan informan. Terlihat
sekali kekecewaan informan saat mendapat solusi tersebut dari suami. Perasaan
yang kecewa yang informan sembunyikan ke suami saat berkomunikasi
interpersonal dengan suami.

Komunikasi interpersonal secara langsung yang dilakukan informan
ketiga dengan suami, mengenai peralatan mandi, asupan anak dan masa depan
anak. “Nek aku seh sabun-sabun kayak gitu aku konsultasikan ke temenku..."”’
ketika suami informan mengkonsultasikan ke temannya yang sudah

berpengalaman, hal tersebut dikomunikasikan lagi kepada informan. Dengan

* Rekaman wawancara 20161217092012 pada tanggal 17 Desember 2016, 09:43:55
> Rekaman wawancara 20161217094806 pada tanggal 17 Desember 2016, 09:56:08
® Rekaman wawancara 20161217092012 pada tanggal 17 Desember 2016, 09:43:55
’ Rekaman wawancara 20161218083520 pada tanggal 18 Desember 2016, 08:47:45
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adanya komunikasi interpersonal secara langsung yang dilakukan keduanya
akan mengetahui feedback dari komunikasi tersebut.

Sistem keluarga informan ketiga ini adalah sistem keluarga mandiri, jadi
apapun yang terjadi dikomunikasikan berdua, jika pendapat suami benar
memakai pendapat suami, dan sebaliknya. Jadi antara satu yang lain saling
membuka diri dalam berkomunikasi interpersonal secara langsung.

Pada informan yang keempat ini komunikasi interpersonal yang
dilakukan informan dengan keluarga ini terlihat pada kutipan “Sebenere iki lak
kebobolan she dek...”® kejadian tersebut dikomunikasikan dengan ibu informan,
dan ibu informan juga melihat sendiri bahwa ketidaksanggupan informan setelah
melahirkan. dengan hal tersebut pada akhirnya ibu informan mengasih solusi
untuk anaknya dirawat oleh ibu informan, agar meringankan beban yang
tanggung oleh informan.

Ketika membuka diri sudah diterapkan dalam berkomunikasi
interpersonal dengan lawan bicara, maka akan mendapatkan lawan bicara pun
membuka diri, hal ini akan membentuk hubungan yang terbuka dan feedback

yang diterima sesuai dengan apa yang diungkapkan.

2. Komunikasi Interpersonal secara Tidak Langsung yang Dilakukan Ibu
yang Mengalami Postpartum Blues dengan Keluarga
Komunikasi interpersonal tidak harus dengan bertatap muka atau secara

langsung. Komunikasi interpersonal bisa secara tidak langsung, yaitu melalui

®Rekaman wawancara 20161223090825 pada tanggal 23 Desember 2016, 09:52:40
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media sosial, telepon, e-mail dan lain sebagainya. Informan melakukan
komunikasi interpersonal secara tidak langsung dengan suaminya diakibtakan
hubungan jarak jauh yang sedang dialami oleh informan.

“Pakek imo, pakek video call yang imo itu kalo pakek line ngga bisa .’
Kutipan tersebut komunikasi yang terjalin tidak hanya dilakuakn secara
langsung dan tidak terputus hanya pada komunikasi interpersonal yang
dilakukan secara langsung saja dan informan ingin mengungkapkan apa yang
dirasakan saat tidak ada suami disisinya. Dalam berkomunikasi interpersonal
secara tidak langsung dan hubungan yang jarak jauh mengakibatkan informan
tidak menyampaikan semua informasi mengenai dirinya dan anaknya. Hal ini
yang mengakibatkan ada hal yang disembunyikan dan tidak bisa membuka diri
saat berkomunikasi.

Pada informan kedua ini, tidak melakukan komunikasi interpersonal
secara tidak langsung dikarenakan kesibukan yang ada di luar rumah yang
mengakibatkan komunikasi interpersonal hanya bisa dilakukan secara langsung
saja. “Lah kerjo wes ngga ngereken ngono ngono iku mbak, nek mole yo wes
dimong ae”."® Kutipan tersebut memperlihatkan hubungannya terjalin secara

langsung saja. Jika ingin mengomunikasikan informasi penting, disampaikan

secara langsung.

® Rekaman wawancara 20161217202036 pada tanggal 17 Desember 2016, 21:02:03
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Akan tetapi kutipan “Ngga, ngga perna meskipun ada hape ngga
perna”. ! Hal tersebut tidak dilakukan dengan suami berarti informan tidak
memperdulikan sebuah hubungan berjalan efektif atau tidak. Berbeda dengan
informan yang ketiga ini. Komunikasi interpersonal yang dilakukan langsung
maupun tidak langsung seimbang. “Iyo de’e mesti sering takok perkembangan

e, abi lapo nda... "2

Hal ini informan ketiga ini menghargai adanya sebuah
hubungan dan tidak ada diantara keduanya saling menutupi. Komunikasi
interpersonal yang dilakukan juga tidak hanya berlangsung secara tatap muka
(langsung) saja melainkan secara tidak langsung. Dalam hal ini, komunikasi itu
penting dilakukan demi keberhasilan sebuah hubungan. Komunikasi
interpersonal sering dilakukan ini juga membuat hubungan interpersonal yang
erat.

Sama halnya yang dilakukan pada informan keempat, dengan adanya
komunikasi interpersonal secara tidak langsung ini memudahkan informan
memperoleh informasi seperti tentang perkembangan anak ketika tidak bisa
mengikuti perkembangan anak. Seperti yang ada pada kutipan “Tetep dek,
kadang, ngirim WA kn onok seh kadang kirim nak MMS, yoo seneng, seng ayah
e seneng, nek anak sakit, gowo nang bu endang engkok aku izin mole”. 13

Dalam komunikasi interpersonal yang dilakukan melalui media sosial,

informasi yang disampaikan sesuai dengan kejadian yang terjadi. Membuka

! Rekaman wawancara 20161217092012 pada tanggal 17 Desember 2016, 09:43:55
'2 Rekaman wawancara 20161217110742 pada tanggal 17 Desember 2016, 12:05:33
1% Rekaman wawancara 20161218094815 pada tanggal 18 Desember 2016, 10:37:46 pada menit 27.19
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diri itu penting dilakukan karena itu akan memunculkan karakteristik dalam

sebuah hubungan yang dijalani.

3. Hambatan-Hambatan Komunikasi Interpersonal yang Dilakukan Ibu
yang Mengalami Postpartum Blues dengan Keluarga
Komunikasi interpersonal yang dilakukan ibu yang mengalami
postpartum blues dengan keluarganya, pasti memiliki hambatan dalam
berkomunikasi. Hambatan-hambatan dalam komunikasi interpersonal ada 7,
yaitu : hambatan teknis, hambatan sematik, hambatan psikologis, hambatan
fisik, hambatan status, hambatan kerangka berpikir, dan hambatan budaya.
Berdasarkan dari hasil temuan mengenai komunikasi interpersonal yang
dilakuakn ibu yang mengalami postpartum blues dengan keluarga, akan
diinterpretasikan sebagai berikut :
a. Hambatan teknis
Hambatan teknis terjadi jika salah satu alat yang digunakan dalam
berkomunikasi mengalami gangguan, sehingga informasi yang ditransmisi
melalui saluran mengalami kerusakan. Pada informan yang pertama, ini
terlihat pada komunikasi interpersonalnya secara tidak langsung, “Pakek
imo, pakek video call yang imo itu kalo pakek line ngga bisa”.** Pada
kutipan tersebut terlihat komunikasi interpersonal secara tidak langsung
yang digunakan ini hanya bisa satu aplikasi yang dipakai, hal itu

disebabkan, daerah yang dihuni oleh suaminya hanya bisa menggunakan

% Rekaman wawancara 20161217202036 pada tanggal 17 Desember 2016, 21:02:03
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imo. Akan tetapi jika imo eror maka komunikasi terhambat dan jika ingin
melakukan sebuah komunikasi maka menunggu aplikasi imo tersebut bisa
kembali normal lagi.

Kutipaan Informan yang kedua ini, “Ngga, ngga perna meskipun
ada hape ngga perna”.® hambatan komunikasinya tidak ada karena
mereka tidak saling berkomunikasi melalui media. Hambatan yang terjadi
ada pada informan itu sendiri.

Informan yang ketiga ini “...selagi de’e keluar kota atau luar
pulau ngunu iku de’e mesti takon engkok sekirane koyok iko seh fotono,

pokoke njaluk kirimi foto terus... "*®

jika suami dari informan ini meminta
untuk dikirimkan foto lewat media sosial, ketika hal itu tidak bisa
dilakukan karena terkendala dengan sinyal maka penyampaian pesan
dalam berkomunikasi pun terhambat.

Informan berbeda dengan informan yang keempat ini “Yo iku
sering e telepon, ini anakmu gini, gini, de’e langsung datang, pokok e
setiap telepon datang, yo ngene iki”.*" Akan tetapi jika gangguan pada
jaringan makahal tersebut tidak bisa dilakukan oleh informan yang
keempat, jika sinyal pada ponsel dirasa kurang memungkinkan dan

memaksa untuk melakukannya maka dalam berkomunikasi akan

mengalami noise dan bisa mengakibatkan kesalahpaaman.

> Rekaman wawancara 20161217092012 pada tanggal 17 Desember 2016, 09:43:55
'® Rekaman wawancara 20161217110742 pada tanggal 17 Desember 2016, 12:05:33
7 Rekaman wawancara 20161223090825 pada tanggal 23 Desember 2016, 09:52:40
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b. Hambatan sematik

Hambatan ini merupakan hambatan yang disebabkan karena
kesalahan pada bahasa yang digunakan. Informan pertama ini hambatan
ini jarang terjadi dalam kehidupan informan, karena ketika berkomunikasi,
selalu menata bahasa sebelum melakukan sebuah komunikasi.

Informan yang kedua ini “Kok uang terus loh anak e butuh e ngene
kadang susu kadang bubur” dari Kutipan wawancara tersebut penggunaan
bahasa dalam komunikasi interpersonal kurang jelas, sehingga bahasa
yang digunakan pun terbilang kasar.

Informan yang ketiga ini “Kalo sms, BBM kita salah itu biasane
kita lewat telepon langsung supaya ngga ada kesalahpahaman gitu jadi
supaya lebih jelas secara langsung”.*® Jika terjadi dalam kesalahpahaman
bahasa, suami informan segera mengonfirmasi agar tidak menjadi konfik
yang berkelanjutan.

Sedangkan informan yang keempat ini “...kadang nek aku ngotot
yva dek, terus suami iku ngomong...” jika kita dalam berkomunikasi itu
ngotot maka penggunaan bahasa dalam berkomunikasi pun akan
menimbulkan kesalahpahaman dan akan menjadi hambatan dalam
berkomunikasi.

c. Hambatan psikologis

'® Rekaman wawancara 20161218083520 pada tanggal 18 Desember 2016, 08:47:45
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Hambatan psikologis terjadi karena adanya gangguan yang
disebabkan karena kesalahan persoalan-persoalan yang terjadi dalam diri
individu.

Informan yang pertama pada masa proses persalinannya telah
terdiagnosa oleh dokter yaitu caesar karena pre-eklami, pre-eklami adalah
seseorang yang mengalami kecemasan pada trisemester akhir pada
kehamilan. “Aku caesar karena pre-eklamsi, aku sudah menyadari
kan...*® Seseorang yang sedang mengalami gangguan psikologi ketika
diajak untuk berkomunikasi memiliki sebuah hambatan.

Informan kedua, kutipan sebagai berikut “Yoo bingung, anakku
dewe seng durung duduk gak ula ula anakku tak suruh duduk” Kondisi
seorang ibu yang stress karena perkembangan anaknya yang lambat.
Membuat ibu melakuakan komunikasi interpersonal ini kurang efektif
karena memiliki hambatan berupa psikologis seorang ibu yang tidak
stabil.

Pada informan ketiga ini “yo mbari selapan iku gelek gak sopo-
sopoan gara-gara hal sepele intie kekeselen lah akue bojoku seng ngalah
lah” informan ketiga ini memiliki masa kehamilan yang buruk sehingga
setelah melahirkan kelelahan yang terjadi, dan emosional yang terganggu
akibat ketidakstabilan hormon. Hal tersebut dapat menyebabkan

terjadinya komunikasi interpersonal yang tidak efektif.

1% Rekaman wawancara 20161217202036 pada tanggal 17 Desember 2016, 21:02:03
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Sedangkan pada informan keempat ini hambatan psikologisnya
terlihat pada kutipan ini “...kadang nek aku ngotot ya dek, terus suami
iku ngomong, aku nangis, terus seng suamiku, ojok nangis kamu iku wes
gede duduk arek cilik maneng...” pada kutipan tersebut dalam
berkomunikasi dan ada konflik didalamnya maka ketika diajak
berkomunikasi interpersonal untuk menyelesaikan suatu permaslahan
maka akan terjadi. Ketika ingin melakukan sebuah komunikasi maka
menunggu kondisi psikis seseorang stabil.

d. Hambatan fisik

Hambatan fisik ialah hambatan yang disebabkan karena kondisi
geografis. Hambatan ini bisa juga diartikan karena adanya gangguan
organik yakni tidak berfungsinya salah satu panca indera pada penerima.
Keempat informan ini rata-rata memiliki gangguan pada pendengarannya
karena ketika orang tersebut mengalami kelelahan fisik, maka mengalami
penurunan daya konsentrasi, hingga ke pendengaran.

“Anakku susah kalo nyusu, jadi tiap 2 jam mompa tapi sekarang 3
jam sekali mompa ASI”.*® Pada informan pertama ini mengalami
kelelahan fisik akibat dari kedisiplinannya dalam memompa ASI. Ketika
diajak berkomunikasi dengan ibunya mengenai hal-hal sepele, tidak
memberikan umpan balik. Pendengaran lah yang membuat informan tidak
bisa membalas informasi yang telah disampaiakn. Inilah akan mnyebabkan

konflik terjadi dalam komunikasi interpersonal

20 Rekaman wawancara 20161217202036 pada tanggal 17 Desember 2016, 21:02:03
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“...nek suwe suwe iku tak tinggal turu ngunu loh, nek aku mangkel,
bengingunu tak kongkon gawe’no dot kono loh terus yo iku anakmu...”
tidak jauh berbeda dengan informan yang pertama, seseorang yang
mengalami  kelelahan, diajak untuk berkomunikasi pun kurang
memperhatikan, sehingga ini menghambat dalam melakukan komunikasi
interpersonal.

“2 jam sekali iku ngemi’i, arek iki iki, seminggu sampe tujuh

2L Kkelelahan fisik akan

harian iku ngga gelem turu bengi...’
mengakibatkan komunikasi menjadi tidakefektif dan akan menimbulkan
sebuh konflik diantara informan dan keluarganya. Cara mengatasi hal
tersebut perlu adanya pengertian, dan penggunaan bahasa dalam
berkomunikasi.

“...bayi umur sak munu iku capek dek, dadi rasa capek, wayahe
nyuci, anak tidur Kita nyuci, wayahe tangi kita capek...”” pengertian dalam
berkomunikasi itu penting dilakukan ketika hambatan-hambatan dalam
berkomunnikasi itu terjadi maka komunikasiyang kita lakukan kurang
efektif. Dalam hal ini komunikasi interpersonal secara langsung lah yang
dipakai dalam berkomunikasi. Hambatan ini yang sering terjadi pada
pelaku komunikasi dan jika ada suatu kesalahan dapat terlihat langsung.

e. Hambatan status

Hambatan status ialah hambatan yang disebabkan karena jarak

sosial diantara peserta komunikasi. Misalnya perbedaan usia suami-istri.

*! Rekaman wawancara 20161223105655 pada tanggal 23 Desember 2016, 11:05:27
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Perbedaan ini biasanya menuntut perilaku komunikasi yang selalu
mengperhitungkan kondisi dan etika yang sudah membudaya dalam
masyarakat.

Pada penelitian ini informan dibedakan berdasarkan jarak usia
pasangan. Pasangan yang selisih 1-3 tahun seperti informan pertama,ini
lebih cenderung ke arah pertemanan, sehingga penggunaan dalam
berkomunikasi lebih sering menggunakan bahasa yang tidak formal.
Ketika ingin berkomunikasi dengan bahasa yang formal, itu akan
mengakibatkan keanehan dan lebih sering ego dalam berpendapat.

Pasangan yang selisih 4-6 tahun, seperti informan ke dua ini, usia
keduanya tidak terlalu dekan, bisa dikatan usia pasngan ideal karena
pemikiran seorang pria akan mengimbangai dengan pemikiran wanita.
Akan tetapi informan kedua dan suaminya sering dalam berkomunikasi ini
juga tidak terlalu membuka diri.

Sedangkan pasangan yang selisih 7-9 tahun ini merupakan
pasangan diatas standart. Ini terlihat komunikasi interpersonal yang
dilakukan informan ketiga kepada suaminya dan mampu mengimbangi
dalam melakukan sebuah komunikasi interpersonal.

Berbeda lagi dengan pasangan yang selisih 10-12 tahun. Pasangan
ini lebih dominan dalam berkomunikasi, yang satu memberi arahan yang
satu mengikuti arahan, dan pasangan yang terpaut jauh dalam penggunaan
bahasa berkomunikasi, lebih sering menggunakan bahasa yang formal.

f. Hambatan kerangka berpikir
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Hambatan ini disebabkan adanyanya perbedaan presepsi antara
komunikator dan khalayak terhadap pesan yang digunakan dalam
komunikasi, hal ini disebabkan karena latar belakang pengalaman dan
pendidikan yang berbeda. “Oh misalkan kalo dia punya beda pendapat
sendiri gitu yaa... ”.?? Pada informan pertama ini, memiliki pendidikan dan
pengalaman pada bidang kesehatan, sedangkan suaminya hanya lulusan
SMA dan bekerja sebagai TNI, halini ada perbedaan yang begitu jauh,
ketika berpendaat mengenai anak, informan lebih cenderung mengasih
pendapat kearah kesehatan, sedangkan suaminya menganut apa yang ada
di masyarakat. Dan lebih ego dalam berpendapat.

“Aku ngga perna kayak gitu mesti tak pendem sendiri dan ngga
pingin”® pada informan yang kedua ini, jika diungkapkan akan menuai
perdebadan karena pengetahuan diantara keduanya yang kurang dan tidak
ada saling pengertian diantara keduanya. Dalam hal ini konflik dalam
komunikasi interpersonal akan sering terjadi disini.

“Ngga ada, jadi usaha-usaha sendiri, apapun resikoe itu
tanggaung jawabe berdua” ** pada informan ketiga ini meskipun dalam
pengetahuan seimbang. Setiap ada permasalahan mereka selalu dengan
egonya masing-masing. Perbedaan pemikiran dalam memberikan
informasi ini disebabkan pencarian informasi yang mereka temukan

berbeda-beda.

22 Rekaman wawancara 20161217202036 pada tanggal 17 Desember 2016, 21:02:03
23 Rekaman wawancara 20161217092012 pada tanggal 17 Desember 2016, 09:43:55
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“Kerja nak TNI tapi dia dibagaian kesehatan dek...” pada
informan keempat ini yang lebih dominan dalam berpendapat adalah
suami informan dalam merawat perkembangan anak, inilah yang
mengakibatkan ketidak seimbangan dalam berkomunikasi.

g. Hambatan budaya

Hambatan budaya ialah hambatan yang terjadi disebabkan karena
adanya perbedaan norma, kebiasaan dan nilai-nilai yang dianut oleh pihak-
pihak yang terlibat dalam komunikasi.

“Kalo itu sih tetep sharing, Saya tetep tanya ke ibu tapi ngga
langsung tak telen mentah-mentah...”.* Pada informan yang pertama ini
melakukan komunikasi interpersonal dengan ibu informan.akan tetapi ada
perbedan pendapat yang menghambat jalannya sebuah komunikasi, yaitu
latar belakang budaya. Hal ini akan mengakibatkan perbedaan pendapat
diantara infoman dengan ibunya dalam berkomunikasi.

“...emoh nek di delok kambek uwong kan ngga enak, yaa Allah
bojone kerjo nak pabrik seng lanang jogo omah” latar belakang budaya
yang berbeda akan mempengaruhi sebuah komunikasi yang dilakukan,
karena ketika berkomunikasi informan kedua dengan keluarga ini berbeda
dalam berkomunikasi. Ditambah dengan lingkungan yang mendukung
dengan adanya hal tersebut. Sehingga komunikasi interpersonal yang

dilakukan memiliki hambatan dan itusebagai noise dalam berkomunikasi.

%> Rekaman wawancara 20161217202036 pada tanggal 17 Desember 2016, 21:02:03
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“Setelah melahirkan mesti kan gak oleh mangan ngene gak oleh
mangan ngono lah”. Berbagai macama budaya yang dimiliki berbagai
macam pula cara berkomunikasi. Pada informan ketiga ini menganut
budaya yang ada dilingkungannya, akan tetapi dalam bidang kesehatan
berpendapat lain. Sehingga ini yang menjadi penghambat ketika
melakukan sebuah komunikasi interpersonal, ingin berkomunikasi
mengenani asupan gizi akan tetapi perpsektif budaya setempat berbeda.

“Sama dek, kayak maem pisang iku, pisange dulangno, nek
suamiku bilang ojok yawes tak dulangin ae dek terus tak cobak dek...”
Dalam hal ini mengikuti budaya setempat dianggap wajar akan tetapi jika
hal ini sampai menjadi pengaruh dan penghambat sebuah komunikasi
interpersonal, maka akan menjadi noise dalam sebuah komunikasidan
hubungan interpersonal akan menjadi renggang karena konflik yang terjadi

pada komunikasi interpersonal.

B. Konfirmasi dengan Teori

Berdasarkan hasil analisis yang dibahas pada sub bab sebelumnya,
pembahasan ini mengenai hasil analisis dari postpartum blues dalam perspektif
komunikasi interpersoanal dengan membandingkan pada teori di bab sebelumnya.
Pada bab analisis data telah menggambarkan hasil analisis dari masing-masing
pertanyaan penelitian. Berikut ini pembahasan dari hasil analasis data keempat

informan dan membandingkan dengan teori johari window :
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1. Komunikasi interpersonal secara langsung yang dilakukan ibu yang
mengalami postpartum blues dengan keluarga
Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan aktif bukan pasif.
Komunikasi interpersonal bukan dari pengirim ke penerima melainkan
komunikasi timbal balik. Komunikasi interpersonal bukan juga sekedar
rangsangan atau tanggapan, tetapi serangkaian proses saling menerima
penyeraan dan penyampaian tanggapan yang telah diolah oleh masing-
masing pihak. Dan komunikasi ini sangat efektif karena dapat diketahui
langsung respon dari komunikan.
Pada informan pertama ini, membuka diri dalam melakukan sebuah

komunikasi interpersonal.?

Dalam berkomunikasi, feedback yang informan
terima langsung. Pada teori Johari Window, memperlihatkan hubngan
dimana individu telah mengungkapkan informasi dan menerima umpan
balik.?” Hal tersebut menjelaskna bahwa adanya kepercayaan yang cukup
dan adanya kepentingan didalam sebuah hubungan, serta bersedia menerima
resiko dengan mengungkapkan dan menerima umpan balik (feedback).
Keadaan ibu yang mengalami postpartum blues memang tidak bisa
diprediksikan tentang kestabilan hormon atau emosionalnya. Hal tersebut
akan membuat ibu yang mengalami postpartum blues tidak bisa

menceritakan keadaannya, mereka bingung dengan senang menerima

kehadiran bayi, akan tetapi mereka ada rasa cemas, takut, kurangnya nafsu

26 Rekaman wawancara 20161217202036 pada tanggal 17 Desember 2016, 21:02:03
%7 Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta : Kencana, 2011), him 44
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makan dan kurang istirahat. Sedangkan kebanyakan orang di masyarakat hal
tersebut wajar dialami oleh setiap ibu baru. Jika kondisi tersebut terjadi terus
menerus hingga jangka waktu yang cukup lama si ibu akan mengalami
sebuah depresi.

Hal tersebut dialami oleh informan kedua pada penelitian ini,
informan ini jarang dalam mengungkapkan tentang perasaannya dan
feedback yang diterima sedikit dengan apa yang diharapkan.? Jika dilihat
melalui teori Johari window, dimana sebuah hubungan sedikit terjadi
pengungkapan dan umpan balik.?® Bidang yang tersembunyilebih dominan
dari pada bidang terbuka. Jika dilihat dari keseharian informan, memang
jarang ada sebuah komunikasi yang terjadi apalagi komunikasi interpersonal
karena anggota keluarga yang satu dengan yang lainnya ini saling sibuk.

Berbeda halnya dengan informan yang ketiga ini, informan yang
ketiga ini, prinsip dalam rumah tangganya adalah kehidupan yang mandiri,
itu terlihat sekali saat mereka berkomunikasi. ** Disini pengungkapan diri
(self-disclosure), kedua belah pihak mampu mengungkapkan perasaan
pribadinya terhadap satu sama lain.*! Suatu hubungan tidak akan terjalin jika
masing-masing pihak hanya mendiskusikan hal-hal yang abstrak saja atau
membicarakan hal-hal yang yang sifatnya tidak mendalam. Melalui berbagi

perasaan dan proses pengungkapan diri yang sangat pribadi orang benar-

*® Rekaman wawancara 20161217092012 pada tanggal 17 Desember 2016, 09:43:55

%* Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta : Kencana, 2011), him 43
*% Rekaman wawancara 20161218083520 pada tanggal 18 Desember 2016, 08:47:45

31 Op. Cit., Muhammad Budyatna, him 38
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benar dapat mengetahui dan mengerti satu sama lain. Maka dari, setelah
melahirkan, suami informan yang merawat informan, meskipun ada
kekhawatiran sendiri pada luka informan akibat operasi yang dialami
informan. *

Pengungkapan sebuah perasaan terhadap orang terdekat sangat tidak
lah mudah apalagi kondisi yang dialami itu ada di masyarakat dan dianggap
suatu kewajaran bagi si ibu baru. Hal ini juga sebenanya ada hubungan
timbale balik yaitu sebua kepekaan dari orang terdekat dengan kondisi yang
dialami oleh ibu setelah melahirkan. Ditambah dengan latar belakang
keluarga yang berbeda-beda.

Seseorang yang mengungkapkan perasaannya kepada orang lain juga
membutuhkan sebuah kesiapan agar lawan bicara kita akan mengerti dan
memahami yang Kkita rasakan. Apalagi yang dirasakan ibu setelah
melahirkan berbeda-beda. Ini lah yang dirasakan informan yang keempat,
proses persalinan anak pertamadengan anak kedua berbeda. ** Saat
melakukan komunikasi interpersoanal sudah membuka diri dengan suami
akan tetapi timbal balik yang diharapkan tidak sesuai. Menurut teori Johari
Window, hal tersebut menunujukkan hubungan dimana seseorang
mengungkapkan perasaan kepada suaminya akan tetapi suaminya
memberikan umpan balik hanya sedikit. Jika dilihat melalui jendela johari

window, jendela rahasianya kecil akan tetapi jendela yang tersembunyi tidak

> Rekaman wawancara 20161223105655 pada tanggal 23 Desember 2016, 11:05:27
%% Rekaman wawancara 20161218094815 pada tanggal 18 Desember 2016, 10:37:46
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berubah. Sebenarnya informan ini mampu dalam mengungkapkan perasaan

akan suami tidak bisa memberikan umpan balik.

Komunikasi interpersonal secara langsung yang dilakukan ibu yang
mengalami postpartum blues dengan keluarga

Sebagaian orang mengartikan komunikasi sebagai kegiatan yang
bersifat tatap muka. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi tatap
muka (face to face) ini merupakan hal yang penting bagi orang manager atau
pimpinan. Keberhasilan dalam komunikasi ini merupakan faktor penentu
bagi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan.*

Menurut Burhan Bungin, komunikasi interpersonal adalah
komunikasi antar perorangan yang bersifat pribadi yang baik yang terjadi
secara langsung (tanpa medium) maupun tidak langsung (melalui medium).
Contohnya kegiatan percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon,
surat menyurat pribadi. Fokus pengamatannya adalah bentuk-bentuk dan
sifat hubungan, percakapan, interaksi, dan karakteristik komunikasi.®

Hal ini komunikasi antarpribadi tidak harus tatap muka.®* Bagi
komunikasi antara pribadi yang sudah terbentuk adanya saling pengertian

antara dua individu, kehadiran fisik dalam berkomunikasi tidaklah terlalu

% Indriyo Gitosudarmo dan Agus Mulyono, Prinsip Dasar Manajemen, (Yogyakarta : BPFE, 2001),

him 196

%% Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008), him 32
*® Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta : Kencana, 2011), him 16
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penting. Misalkan komunikasi terjalin melalui telepon, e-mail, sosial media,
dan lain sebagainya.

Informan pertama ini dalam melakukan komunikasi interpersonal
secara tidak langsung menggunakan video call, dengan itulah informan bisa
melakukan komunikasi.*’ Dalam hal ini informan tidak melakukan
komunnikasi interpersonal yang terbuka dengan suami. Hal ini terjadi pada
bidang atau jendela Johari Window yang ketiga, menjelaskan bahwa
berbagai hal diketahui diri sendiri namun tidak diketahui oleh orang lain.*®
Alasan yang utama informan tidak melakukan komunikasi interpersonal
secara tidak langsung, yaitu agar tidak tercipta kesalahpahaman, dan itu
dirasa sulit juga untuk melakukan konfirmasi masalah kesalahpahaman
karena terkendala jarak jauh antara informan dengan suami.

Dalam hal ini, informan kedua ini tidak melakukan komunikasi
interpersonal secara tidak langsung dengan suami. * Seperti Mills & Calrk
menjelaskan bahwa berbagi dan mengemukakan informasi pribadi
merupakan karakteristik hubungan komunal secara timbal balik yang kuat
dimana pengungkapan diri telah diajarkan sebagai inti dari hubungan yang
erat.*> Akan tetapi hal informan selalu mengkomunikasikan secara langsung.
Sepenting apapun informasi yang akan disampaikan, tetap disampaikan

secara langsung.

%7 Rekaman wawancara 20161217202036 pada tanggal 17 Desember 2016, 21:02:03

%8 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik, (Yogyakarta : PT. LKIS Pelangi Aksara, 2005), him 50
*° Rekaman wawancara 20161217092012 pada tanggal 17 Desember 2016, 09:43:55

0 Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta : Kencana, 2011), him 158
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Berbeda dengan informan yang ketiga ini, komuunikasi merupakan
kegiatan penting, yang harus dilakukan, baik secara langsung maupun tidak
langsung. ** Pada teori Johari Window pada bidang terbuka, menunjukkan
orang yang terbuka terhadap orang lain.** Keterbukaan ini disebabkan dua
pihak yang sama-sama mengetahui informasi, perilaku, sikap, perasaan,
keinginan, motivasi, gagasan,dan lain-lain. Individu ideal adalah individu
yang selalu terbuka dengan orang lain. Maka dari itu, bidang ini merupakan
bidang yang ideal dalam hubungan dan komunikasi interpersonal.

Diantara informan yang lainnya, informan ketiga ini yang paling
parah dalam proses kehamilan hingga proses persalinan. Suami informan
mengetahui dan memahami proses yang terjadi pada informan ketiga ini.
Jadi suami, berusaha untuk tidak membuata istrinya menjadi kecapkean yang
berlebih. Jika berkomunikasi interpersonal yang dilakukan informan dengan
suami mengalami kesalahpahaman, maka keduanya mencoba mengkarifikasi
masalah tersebut hingga tuntas. **

Informan yang keempat ini juga melakuakan komunikasi
interpersonal secara tidak langsung, kegiatan suami saat diluar rumah

membuat kedekatan suami dengan anak terhalang. * Jika ada informasi

** Rekaman wawancara 20161217110742 pada tanggal 17 Desember 2016, 12:05:33

*2 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik, (Yogyakarta : PT. LKIS Pelangi Aksara, 2005), him 50

** Rekaman wawancara 20161218083520 pada tanggal 18 Desember 2016, 08:47:45

4 Rekaman wawancara 20161218094815 pada tanggal 18 Desember 2016, 10:37:46 pada menit 27.19
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begitu penting informan langsung menelepon sebagai sebagai cara yang
mampu mengatasi hal ini. *

Dalam komunikasi interpersonal yang dilakukan melalui media
sosial, informasi yang disampaikan sesuai dengan kejadian yang terjadi.
Membuka diri itu penting dilakukan karena itu akan memunculkan

karakteristik dalam sebuah hubungan yang dijalani. *®

3. Hambatan-hambatan komunikasi interpersonal yang dilakukan ibu
yang mengalami postpartum blues dengan keluarga
Komunikasi interpersonal yang dilakukan ibu yang mengalami
postpartum blues dengan keluarganya, pasti memiliki hambatan dalam
berkomunikasi. Hambatan-hambatan dalam komunikasi interpersonal ada 7,
yaitu : hambatan teknis, hambatan sematik, hambatan psikologis, hambatan
fisik, hambatan status, hambatan kerangka berpikir, dan hambatan budaya.
Hambatan tersebut yang membuat seseorang tidak nyaman dalam
berkomunikasi bahkan bisa mnegakibatkan komunikasi tersebut kurang
efektif. Sebenarnya yang diharapkan dalam ibu yang mengalami postpartum
blues, dia melakukan komunikasi interpersonal yaitu komunikasi yang
dilakukan dua orang atau lebih dalam penyampaian pesan-pesan secara
langsung atau tidak langsung. Komunikasi yang diharapkan komunikasi

interpersonal yang terbuka mengenai apa yang dia rasakan. Jika suatu

*> Rekaman wawancara 20161223090825 pada tanggal 23 Desember 2016, 09:52:40
* Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik, (Yogyakarta : PT. LKIS Pelangi Aksara, 2005), him 50



110

masalah itu dipendam dan tidak diceritakan kepada orang terdekat itu akan
menyebabkan stress bagi si ibu dan akan membuat kondisinya buruk.

Keadaan yang dikehendaki sebenarnya dalam suatu komunikasi
interpersonal adalah terbuka, dimana antara komunikator dan komunikan
saling mengetahui makna pesan yang sama. Meskipun demikian kenyataan
hubunganinterpersonal tidak seideal yang diharapkan, hal tersebut disebabkan
karena dalam berhubungan dengan orang lain betapa sering setiap oang
mempunyai peluang untuk menyembunyikan atau mengungkapkan masalah
yang dihadapinya.

Sifat terbuka atau cenderung untuk senang berpikir, memiliki daya
imajinasi, memberikan perhatian pada perasaan dan memiliki kecenderungan
berpikir bebas.*” Akan tetapi ketika melakukan sebuah komunikasi
interpersonal ini memiliki sebuah hambtan.

Hambatan komunikasi interpersonal yang terjadi saat ini pada
informan pada penelitian ini, yaitu komunikasi interpersonal informan
pertama dengan suami. Selama ini, informan pertama hanya berkomunikasi
dengan oang tau informan. Informan ini dengan suaminya mengalami
komunikasi interpersonal yang jauh. Hal tersebut menjadi sebuah hambatan
karena jarak yang terjadi pada dia saat itu. Sehingga komunikasi yang

dilakukan ke suami, adalah komunikasi interpersonal secara tidak langsung.

7). Digman, Personality Structure : Emergence of The Five Factor Model, Annual Review of
Psychology 41, 1990.
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Jika pada informan yang kedua ini hambatan yang terjadi saat
berkomunikasi yaitu ketika kelelahan fisik maka ketika diajak untuk
berkomunikasi pun kurang memperhatikan, sehingga ini menghambat dalam
melakukan komunikasi interpersonal. Jika hal tersebut dipaksakan, akan
mengakibatkan kesalahpahaman yang terjadi antara informan dengan
keluarganya.

Berbeda lagi dengan informan ketiga ini, hambatan yag terjadi pada
dirinya ketika berkomunikasi dengan keluarga mengenai hambatan teknis.
Jadi dimana hambatan terjadi ketika informan ketiga ingin mnegirim
informasi menegani perkembangan anak, sinyal masih kurang stabil sehingga
dipakai untuk mengirim fotoatau pesan masih dalam perbaikan.

Akan tetapi hambatan komunikasi interpersonal yang terjadi pada
informan keempat ini mengenai keadaan psikologis si informan. Sebenarnya
informan menginginkan jarak kelahiran anak yang tidak terpaut dekat. Jadi
setiap kali si anak ini rewel atau sifat manjanya kumat, maka informan juga
merasakan emosional. Seseorang yang mengalami gangguan psikis setelah
melahirkan memang sulit untuk mengajak berkomunikasi, dan harus
menunggu kestabilan informan.

Sebuah keluarga semestinya mempunyai hubungan yang erat diantara
anggota keluarga. Dengan adanya kedekatan dengan anggota keluarga akan
tercipta sebuah pengetian dalam anggota keluarga. Jika hal tersebut tidak
semestinya terjadi berarti hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor,

seperti jarangnya ada sebuah komunikasi dalam keluarga. Maka dari itu
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komunikasi itu penting karena untuk meningkatkan keharmonisan keluarga

dan kepedulian antar anggota keluarga.



